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ABSTRAK 

HUBUNGAN KETERPAPARAN PESAN ANTI TEMBAKAU DENGAN 
INTENSI MEROKOK PADA REMAJA DI INDONESIA 

Oleh: Kinmei Leon Laurensius 

Pendahuluan: Merokok telah menjadi tren di kalangan remaja. Tren merokok 

meningkatkan prevalensi remaja merokok, meskipun telah terdapat kebijakan terkait 

pengendalian produk tembakau. Peningkatan prevalensi terjadi karena adanya intensi 

remaja untuk tetap merokok hingga 12 bulan ke depan. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis hubungan keterpaparan pesan anti tembakau dengan intensi merokok 

pada remaja di Indonesia. Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross 
sectional dan data sekunder Global Youth Tobacco Survey (GYTS) Indonesia tahun 

2019. Sebanyak 1710 data remaja didapatkan dari purposive sampling. Data dianalisis 

dengan uji univariat, chi-square, dan regresi logistik menggunakan aplikasi STATA. 

Hasil: Penelitian ini menunjukan 75% remaja terpapar pesan anti tembakau di media, 

38% remaja terpapar pesan anti tembakau di acara, 88% remaja terpapar peringatan 

kesehatan pada kemasan rokok, dan 60% remaja terpapar edukasi bahaya penggunaan 

tembakau. 7 dari 10 remaja menyatakan tidak berintensi merokok hingga 12 bulan ke 

depan. Namun hasil analisis menunjukan tidak ada hubungan antara keterpaparan 

pesan anti tembakau dengan intensi merokok pada remaja di Indonesia. Kesimpulan: 
Tingkat keterpaparan pesan anti tembakau pada remaja di Indonesia cukup tinggi, 

begitu juga jumlah remaja yang tidak berintensi merokok. Namun tidak terdapat 

hubungan jelas bahwa keterpaparan pesan anti tembakau menjadi alasan remaja untuk 

tidak berintensi merokok, sehingga perlu adanya evaluasi ulang terkait kebijakan 

pengendalian produk tembakau sebagai langkah penurunan prevalensi remaja 

merokok.

Kata Kunci: intensi merokok, media, pendidikan kesehatan, remaja, GYTS 
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ABSTRACT 

CORRELATION OF EXPOSURE TO ANTI TOBACCO MESSAGES WITH 
SMOKING INTENTION OF INDONESIAN ADOLESCENT 

By: Kinmei Leon Laurensius 

Introduction: Smoking has become a trend among adolescent. Smoking trend has 

increases the prevalence of adolescent smoking, although there are tobacco control 

policies. The rising of prevalence caused by smoking intention in adolescent to 

continue to use tobacco in the next 12 months. This study aims to analyze the 

correlation between exposure to anti-tobacco messages and smoking intentions in 

Indonesian adolescent. Methods: This study uses cross sectional design, and data 

from Global Youth Tobacco Survey (GYTS) Indonesia 2019. Total 1710 adolescent’s 

data collected from purposive sampling. Data was analyzed with univariate, chi-square,

and logistic regression using STATA. Results: This study shows that 75% of 

adolescents are exposed to anti-tobacco messages in the media, 38% of adolescents 

are exposed to anti-tobacco messages at events, 88% of adolescents are exposed to 

health warnings on cigarette packaging, and 60% of adolescents are thought about the 

dangers of tobacco use. 7 out of 10 adolescents stated that they did not intend to smoke 

for the next 12 months. However, the results of the analysis show that there is no 

correlation between exposure to anti-tobacco messages and smoking intentions among 

Indonesian adolescent. Conclusions: The level of exposure to anti-tobacco messages 

among Indonesian adolescents is quite high, similar to the number of adolescents that 

do not intend to smoke. However, there is no clear correlation that exposure to anti-

tobacco messages is the reason to adolescents do not intend to smoke, so there is a 

need for a re-evaluation of tobacco product control policies as a step to reduce the 

prevalence of smoking adolescents.

Keyword: smoking intention, media, health education, adolescent, GYTS 
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